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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

KUESIONER 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberian ASI Ekslusif 

 

Kode Responden (diisi oleh peneliti) 

 Tanggal Pengisian   : 

Petunjuk pengisian lembar kuesioner 

a. Bacalah pertanyaan pada setiap kuesioner dengan teliti dan 
pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang Ibu rasakan. 

b. Ibu diharapkan mengisi dengan pulpen dan tidak diperkenankan 
menggunakan pensil ataupun tipe-x dalam mengisi dan 
menghapus jawaban pada lembar kuesioner 

c. Apabila jawaban salah dan Ibu ingin mengganti pilihan jawaban, 
coret jawaban yang akan diganti dengan dua garis mendatar (a) 
dan pilih jawaban lain yang sesuai 

d. Setiap satu pertanyaan hanya boleh diisi oleh satu jawaban kecuali 
pada pertanyaan yang diberi keterangan boleh diisi lebih dari satu 
jawaban 

e. Apabila terdapat pernyataan yang kurang jelas atau tidak 
dimengerti, Ibu dapat menanyakan kepada peneliti untuk 
menjelaskan maksud dari pernyataan tersebut 

f. Segera serahkan kembali kepada peneliti setelah selesai mengisi 
lembar kuesioner 

   

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU 

PEMBERIAN ASI EKSLUSIF DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS WERWARU KABUPATEN MALUKU 

BARAT DAYA 



 

 

 
 

A. Identitas Responden 
 
1. Usia Ibu saat ini : .................................. tahun 

2. Usia Bayi  : ................................... bulan 

3. Apakah pendidikan terakhir Ibu ? 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. D1/D3/S1 

e. Tidak Sekolah 

4. Apa Ibu bekerja saat menyusui ? 

a. Ya, sebutkan ........................ 

b. Tidak 

5. Dimanakan ibu melakukan proses persalinan ? 

a. RSU/Swasta 

b. Pukesmas 

c. Polindes 

d. Rumah 

6. Berasal dari suku manakah ibu? 

a. Maluku 

b. Lainnya, Sebutkan ..................... 

7. Apakah ada program promosi susu formula di daerah ibu ?  

a. Ada   b. Tidak ada  
 

B. Pemberian ASI Eksklusif 
 
1.  Apakah bayi ibu mendapatkan ASI saja selama 6 bulan? 

 a. Ya  

 b. Tidak 

2.  Jenis makanan/minuman apa yang diberikan pada bayi sebelum berumur 

6 bulan? 

 a. Susu formula  b. Susu (selain ASI dan susu formula) 

 c. Madu   d. Air putih 

 e. Air teh   f. Air gula 

 g. Air tajin   h. Pisang 

 i. Jus buah   j. Nasi 

 k. Bubur   l. Biskuit 

 m. Tidak ada   n. Lainnya ....................... 

3.  Ibu memberikan ASI saja tanpa tambahan susu formula, madu, air putih, 

air tajin, pisang, dan makanan lain sampai bayi berusia ............ bulan 

 
C.  Faktor Internal 
 

1. Pertanyaan untuk Pengetahuan Ibu 



 

 

 
 

Peneliti ingin mengetahui pengetahuan ibu tentang ASI Eklsklusif. Pilihlah 
jawaban yang Ibu anggap paling benar dengan melingkari huruf di depan 
jawaban 

 
1) Menurut ibu, kapan sebaiknya bayi diberi ASI pertama kali setelah 

lahir? 
a. Sesegera mungkin 
b. 30 menit setelah lahir 
c. Lebih dari 1 jam setelah lahir 
d. Tidak tahu 

 
2) Menurut ibu susu yang pertama keluar warna kekuning-kuningan 

pada saat bayi baru lahir? 
a. Diberikan  
b. Dibuang  
c. Tidak tahu 

 
3) Apa yang dimaksud dengan ASI Ekslusif? 

a. ASI yang diberikan 1 jam setelah kelahiran bayi sampai usia 4 
bulan 

b. ASI yang diberikan sesegera mungkin setelah bayi lahir 
sampai usia 6 bulan tanpa memberikan minuman / makanan 
lain 

c. ASI yang diberikan > 1 jam setelah bayi lahir sampai usia 6 
bulan 

d. Tidak tahu 
 

4) Apa manfaat pemberian ASI Ekslusif? 
a. Membuat bayi tidak mudah diserang penyakit 
b. Membuat bayi terkena alergi 
c. Membuat payudara bengkak 
d. Menurunkan kekebalan tubuh ibu 
e. Tidak tahu 

 
5) Menurut Ibu, kapan bayi diberikan makanan tambahan? 

a. > 4 bulan  
b. > 6 bulan  
c. > 12 bulan  
d. Tidak tahu 

 
2. Pertanyaan untuk persepsi 

Peneliti ingin mengetahui persepsi ibu tentang menyusui, dari pernyataan 
berikut tidak ada nilai benar salah. Pilihlah jawaban yang paling sesuai 
menurut ibu dengan memberi tanda contreng (√) pada salah satu pilihan 
jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 



 

 

 
 

 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya yakin bisa memberikan ASI 
saja pada bayi saya sampai bayi 
berusia 6 bulan 

     

2 Saya yakin bisa menyusui bayi saya 
sampai bayi berusia 2 tahun 

     

3 Saya merasa ASI saya sedikit      

4 Saya merasa menyusui adalah hal 
yang berat dan melelahkan 

     

5 Saya merasa malu menyusui bayi 
saya 

     

6 Saya yakin bayi saya mendapatkan 
ASI yang cukup 

     

7 Menurut saya menyusui akan 
mengganggu keindahan payudara 
saya 

     

8 Saya merasa nyaman menyusui bayi 
saya 

     

9 Saya merasa senang ketika 
menyusui bayi saya 

     

10 Saya merasa lebih dekat dengan 
bayi ketika menyusui bayi saya 

     

11 Saya merasa canggung ketika 
menyusui bayi saya 

     

12 Saya merasa bersemangat ketika 
menyusui bayi saya 

     

 
3. Pertanyaan untuk kesehatan ibu 

Peneliti ingin mengetahui kesehatan ibu saat menyusui, dari pernyataan 
berikut tidak ada nilai benar salah. Pilihlah jawaban yang paling sesuai 
menurut ibu dengan memberi tanda contreng (√) pada salah satu pilihan 
jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya merasa ASI saya kurang 
memenuhi kebutuhan nutrisi bayi  

     

2 Produksi ASI saya semakin lama 
semakin berkurang 

     

3 Saya memberikan minuman selain 
ASI (seperti air putih, susu formula, 
air gula) karena bayi saya sering 
minta disusui 

     

4 Saat saya sakit, pemberian ASI pada 
bayi menjadi berkurang 

     



 

 

 
 

5 Saat saya sakit, saya memberikan 
minuman selain ASI karena takut 
bayi saya tertular penyakit melalui 
ASI 

     

6 Saya selalu yakin pada diri saya, 
saya dapat memberikan ASI saja 
tanpa makanan / minuman tambahan 

     

7 Saya memiliki motivasi / dorongan 
yang kuat dalam diri saya untuk 
memberikan ASI saja selama 6 bulan 

     

8 Kondisi emosi saya mempengaruhi 
pemberian ASI 

     

9 Pengeluaran ASI saya menjadi 
berkurang saat kondisi emosi tidak 
baik (misal saat marah, stres) 

     

10 Saya tidak memberikan ASI saat 
keadaan emosi saya tidak baik 

     

 
 
 

D. Faktor Internal 
1. Pertanyaan untuk Dukungan Petugas Kesehatan 

Peneliti ingin mengetahui dukungan petugas kesehatan ibu saat 
menyusui, dari pernyataan berikut tidak ada nilai benar salah. Pilihlah 
jawaban yang paling sesuai menurut ibu dengan memberi tanda contreng 
(√) pada salah satu pilihan jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu tentang apa itu ASI eksklusif 

     

2 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu teknik menyusui yang benar 

     

3 Petugas kesehatan mengajakan kepada 
ibu cara merawat payudara selama 
hamil 

     

4 Petugas kesehatan memberitahukan 
kepada ibu makanan diperlukan saat 
menyusui  yaitu sayuran hijau, susu atau 
ikan  

     

5 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu untuk menyediakan perlengkapan 
menyusui misalnya bra/BH yang harus 
menopang  payudara ibu 

     

6 Petugas kesehatan membantu ibu 
mendorong suami untuk mendukung 
pemberian ASI saja selama 6 bulan 

     



 

 

 
 

7 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu bahwa ASI mengandung sumber 
nutrisi yang lengkap, serta mengandung 
antibodi untuk memberi perlindungan 

     

8 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu dengan menyusui dapat 
meningkatkan ikatan kasih sayang 
antara ibu dan bayi 

     

9 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu dengan memberikan ASI secara 
eksklusif sebagai alat kontrasepsi alami 
karena mencegah terjadinya 
pematangan dari sel ovum 

     

10 Petugas kesehatan menjelaskan 
manfaat apabila menyusui secara 
eksklusif menurunkan risiko terjadinya 
kanker payudara dan kanker ovarium 
akibat ketidakseimbangan hormon pada 
ibu 

     

11 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu memberikan ASI eksklusif sangat 
ekonomis dan praktis karena tidak 
memerlukan pengeluaran dana untuk 
membeli susu formula 

     

12 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu bahwa memberi ASI praktis dan 
mudah dimana saja dan kapan saja, 
tanpa takut susu menjadi basi, panas 
atau dingin 

     

13 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu, memberikan ASI menurunkan 
jumlah kesakitan dan kematian bayi 
akibat dampak pemberian susu formula 

     

14 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu dengan memberi ASI eksklusif 
meningkatkan kualitas generasi penerus 
bangsa 

     

15 Petugas kesehatan mempraktikan cara 
menyusui yang benar kepada ibu saat 
melakukan pemeriksaan kehamilan  

     

16 Petugas kesehatan membantu ibu untuk 
memberikan ASI segera setelah bayi 
lahir, merangsang kontraksi uterus 
sehingga mencegah terjadinya 
perdarahan setelah melahirkan  

     

17 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu manfaat memberikan ASI segera 
setelah bayi lahir, mendorong 
pengeluaran kolostrum dan 
memperbanyak produksi ASI 

     

18 Petugas kesehatan menjelaskan kepada 
ibu bahwa memberikan ASI yang 
pertama keluar berwarna kekuning-
kuningan sangat  bermanfaat bagi bayi 

     

19 Petugas kesehatan menjelaskan bahwa      



 

 

 
 

bayi baru lahir memiliki lambung sebesar 
buah kelereng sehingga tidak perlu takut 
ASI tidak cukup 

20 Petugas kesehatan membantu ibu jika 
mengalami masalah dalam proses 
menyusui  

     

 
2. Pertanyaan untuk Dukungan Orang Terdekat 

Peneliti ingin mengetahui dukungan orang terdekat ibu saat menyusui, 
dari pernyataan berikut tidak ada nilai benar salah. Pilihlah jawaban yang 
paling sesuai menurut ibu dengan memberi tanda contreng (√) pada 
salah satu pilihan jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Orang terdekat menemani saya 
ketika memeriksakan kehamilan 

     

2 Orang terdekat mengingatkan saya 
untuk meminum obat penambah 
darah selama hamil 

     

3 Suami menemani saya ketika proses 
persalinan 

     

4 Orang terdekat saya memberikan 
semangat selama proses persalinan 

     

5 Suami saya tidak pernah mencarikan 
informasi tentang manfaat ASI bagi 
ibu dan bayi 

     

6 Saya mendapatkan penjelasan dari 
orang terdekat tentang cara 
memberikan ASI yang baik dan 
benar 

     

7 Orang terdekat mengingatkan saya 
untuk memberikan ASI kepada bayi 

     

8 Orang terdekat memberi pujian 
kepada saya setelah selesai meyusui 

     

9 Orang terdekat membiarkan saya 
mengurus sendiri saat bayi 
terbangun malam hari 

     

10 Orang terdekat membantu 
mencarikan informasi tentang 
pentingnya ASI eksklusif dan 
menyusui yang benar 

     

11 Orang terdekat bersikap acuh (tidak 
peduli) ketika saya mampu 
memberikan ASI eksklusif pada bayi. 

     

12 Orang terdekat membiarkan saya      



 

 

 
 

mencari kebutuhan bayi sendiri 

13 Orang terdekat menyediakan air, 
makanan, dan buah-buahan segar 
ketika saya menyusui bayi 

     

14 Orang terdekat saya memijat 
punggung saya ketika saya 
menyusui bayi 

     

 
3. Pertanyaan untuk Budaya 

Peneliti ingin mengetahui budaya tentang ASI Eksklusif, dari pernyataan 
berikut tidak ada nilai benar salah. Pilihlah jawaban yang paling sesuai 
menurut ibu dengan memberi tanda contreng (√) pada salah satu pilihan 
jawaban dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Ada pantangan dalam keluarga dan 
orang yang dituakan di tempat 
tinggal ibu agar tidak memberikan 
ASI eksklusif 

     

2 Ada dukungan dari keluarga atau 
orang yang dituakan di tempat 
tinggal ibu agar memberikan ASI 
Eksklusif 

     

3 Dukun beranak menganjurkan 
memberikan ASI Eksklusif 

     

4 ASI Eksklusif diberikan bersama-
sama dengan makanan lainnya 

     

5 Adanya ritual khusus didaerah 
tempat tingal ibu sebelum 
memberikan ASI eksklusif 

     

 



 

 

 
 

Lampiran 2. Uji Validitas dan Reabilitas 

Correlations 

 P_1 P_2 P_3 P_4 P_5 Jml_P 

P_1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 .071 .140 .128 .275* .513** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.548 .236 .280 .019 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

P_2 

Pearson 

Correlatio

n 

.071 1 .326** .405** .165 .583** 

Sig. (2-

tailed) 
.548 

 
.005 .000 .162 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

P_3 

Pearson 

Correlatio

n 

.140 .326** 1 .484** .216 .669** 

Sig. (2-

tailed) 
.236 .005 

 
.000 .066 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

P_4 

Pearson 

Correlatio

n 

.128 .405** .484** 1 .359** .733** 

Sig. (2-

tailed) 
.280 .000 .000 

 
.002 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

P_5 

Pearson 

Correlatio

n 

.275* .165 .216 .359** 1 .679** 

Sig. (2-

tailed) 
.019 .162 .066 .002 

 
.000 

N 73 73 73 73 73 73 

Jml_P 

Pearson 

Correlatio

n 

.513** .583** .669** .733** .679** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 

 



 

 

 
 

N 73 73 73 73 73 73 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 73 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 73 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.628 5 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P_1 16.64 10.649 .232 .644 

P_2 16.44 10.305 .351 .590 

P_3 16.47 9.308 .434 .548 

P_4 16.71 8.958 .541 .498 

P_5 16.81 8.629 .383 .580 

 
 

 

 

 
 
 
 



 

 

 
 

Correlations 
 

Correlations 

 Pr_1 Pr_2 Pr_3 Pr_4 Pr_

5 

Pr_6 Pr_7 Pr_8 Pr_9 Pr_10 Pr_11 Pr_12 Jml_

Pr 

Pr_1 

Pearson 

Correlation 
1 .108 .274* .281* 

.07

4 
.090 .389** .097 .621** .281* .116 .090 

.549*

* 

Sig. (2-tailed) 

 
.365 .019 .016 

.53

2 
.450 .001 .416 .000 .016 .329 .450 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_2 

Pearson 

Correlation 
.108 1 .010 .263* 

.16

7 
-.124 -.379** .510** .346** .263* -.042 -.124 

.304*

* 

Sig. (2-tailed) .365 

 
.931 .024 

.15

9 
.297 .001 .000 .003 .024 .723 .297 .009 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_3 

Pearson 

Correlation 
.274* .010 1 .051 

.08

8 
-.200 -.040 -.133 .003 .051 -.155 -.200 .119 

Sig. (2-tailed) .019 .931 

 
.666 

.45

8 
.089 .739 .262 .982 .666 .191 .089 .317 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_4 

Pearson 

Correlation 
.281* .263* .051 1 

.26

6* 
.028 .136 .139 .527** 1.000** .308** .028 

.723*

* 

Sig. (2-tailed) .016 .024 .666 

 
.02

3 
.814 .251 .241 .000 .000 .008 .814 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_5 

Pearson 

Correlation 
.074 .167 .088 .266* 1 .201 .035 .114 .507** .266* .613** .201 

.588*

* 

Sig. (2-tailed) .532 .159 .458 .023 
 

.088 .769 .338 .000 .023 .000 .088 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_6 

Pearson 

Correlation 
.090 -.124 -.200 .028 

.20

1 
1 .094 -.047 .186 .028 .304** 

1.000

** 

.473*

* 

Sig. (2-tailed) .450 .297 .089 .814 
.08

8 

 
.431 .691 .115 .814 .009 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_7 

Pearson 

Correlation 
.389** -.379** -.040 .136 

.03

5 
.094 1 -.203 .256* .136 .016 .094 .257* 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .739 .251 
.76

9 
.431 

 
.085 .029 .251 .894 .431 .028 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 



 

 

 
 

Pr_8 

Pearson 

Correlation 
.097 .510** -.133 .139 

.11

4 
-.047 -.203 1 .332** .139 -.033 -.047 .274* 

Sig. (2-tailed) .416 .000 .262 .241 
.33

8 
.691 .085 

 
.004 .241 .782 .691 .019 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_9 

Pearson 

Correlation 
.621** .346** .003 .527** 

.50

7** 
.186 .256* .332** 1 .527** .388** .186 

.797*

* 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .982 .000 
.00

0 
.115 .029 .004 

 
.000 .001 .115 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_10 

Pearson 

Correlation 
.281* .263* .051 

1.000

** 

.26

6* 
.028 .136 .139 .527** 1 .308** .028 

.723*

* 

Sig. (2-tailed) .016 .024 .666 .000 
.02

3 
.814 .251 .241 .000 

 
.008 .814 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_11 

Pearson 

Correlation 
.116 -.042 -.155 .308** 

.61

3** 
.304** .016 -.033 .388** .308** 1 .304** 

.548*

* 

Sig. (2-tailed) .329 .723 .191 .008 
.00

0 
.009 .894 .782 .001 .008 

 
.009 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Pr_12 

Pearson 

Correlation 
.090 -.124 -.200 .028 

.20

1 

1.000

** 
.094 -.047 .186 .028 .304** 1 

.473*

* 

Sig. (2-tailed) .450 .297 .089 .814 
.08

8 
.000 .431 .691 .115 .814 .009 

 
.000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Jml_Pr 

Pearson 

Correlation 
.549** .304** .119 .723** 

.58

8** 
.473** .257* .274* .797** .723** .548** .473** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .317 .000 
.00

0 
.000 .028 .019 .000 .000 .000 .000 

 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 

 
 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 73 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 73 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.741 11 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Pr_1 32.08 49.965 .381 .723 

Pr_2 31.86 53.453 .162 .748 

Pr_4 32.00 42.472 .589 .688 

Pr_5 32.34 48.451 .457 .714 

Pr_6 31.85 48.185 .345 .729 

Pr_7 31.63 53.959 .110 .755 

Pr_8 31.86 53.537 .157 .748 

Pr_9 32.45 46.751 .749 .687 

Pr_10 32.00 42.472 .589 .688 

Pr_11 31.85 47.380 .441 .714 

Pr_12 31.85 48.185 .345 .729 

 
 

 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

Correlations 

Correlations 

 KK_1 KK_2 KK_3 KK_4 KK_5 Jml_KK 

KK_1 

Pearson Correlation 1 .502** .486** .185 .175 .667** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .117 .140 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

KK_2 

Pearson Correlation .502** 1 .689** .454** .274* .829** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .019 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

KK_3 

Pearson Correlation .486** .689** 1 .454** .193 .796** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .101 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

KK_4 

Pearson Correlation .185 .454** .454** 1 .305** .680** 

Sig. (2-tailed) .117 .000 .000 
 

.009 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

KK_5 

Pearson Correlation .175 .274* .193 .305** 1 .554** 

Sig. (2-tailed) .140 .019 .101 .009 
 

.000 

N 73 73 73 73 73 73 

Jml_KK 

Pearson Correlation .667** .829** .796** .680** .554** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

 
 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 73 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 73 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.746 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

KK_1 16.27 12.924 .455 .722 

KK_2 16.07 11.176 .694 .629 

KK_3 15.67 11.835 .654 .649 

KK_4 15.86 12.814 .474 .715 

KK_5 15.96 14.151 .307 .773 

 
 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 3. Hasil Analisis Unvariaat 

UMUR RESPONDEN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

20.00 12 16.4 16.4 16.4 

21.00 3 4.1 4.1 20.5 

22.00 6 8.2 8.2 28.8 

23.00 1 1.4 1.4 30.1 

24.00 4 5.5 5.5 35.6 

25.00 4 5.5 5.5 41.1 

26.00 3 4.1 4.1 45.2 

27.00 3 4.1 4.1 49.3 

28.00 2 2.7 2.7 52.1 

29.00 6 8.2 8.2 60.3 

30.00 3 4.1 4.1 64.4 

31.00 4 5.5 5.5 69.9 

32.00 2 2.7 2.7 72.6 

33.00 3 4.1 4.1 76.7 

34.00 1 1.4 1.4 78.1 

35.00 3 4.1 4.1 82.2 

36.00 2 2.7 2.7 84.9 

37.00 3 4.1 4.1 89.0 

38.00 5 6.8 6.8 95.9 

39.00 2 2.7 2.7 98.6 

40.00 1 1.4 1.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

TEMPAT PERSALINAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

POLINDES 20 27.4 27.4 27.4 

PUSKESMAS 27 37.0 37.0 64.4 

RUMAH 26 35.6 35.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 
 
 



 

 

 
 

Frequency Table 

ASI Eksklusif 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

ASI Eksklusif 25 34.2 34.2 34.2 

Tidak ASI Eksklusif 48 65.8 65.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Cukup 34 46.6 46.6 46.6 

Rendah 39 53.4 53.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Bekerja 21 28.8 28.8 28.8 

Bekerja 52 71.2 71.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

Tempat Persalinan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Bukan Faskes 26 35.6 35.6 35.6 

Faskes 47 64.4 64.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

Dukungan Petugas Kesehatan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Mendukung 25 34.2 34.2 34.2 

Tidak Mendukung 48 65.8 65.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 



 

 

 
 

 

Dukungan Orang Terdekat 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Mendukung 19 26.0 26.0 26.0 

Tidak Mendukung 54 74.0 74.0 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

 

Susu Formula 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak Pakai 13 17.8 17.8 17.8 

Pakai 60 82.2 82.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 

 

Budaya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Positif 32 43.8 43.8 43.8 

Negatif 41 56.2 56.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0 
 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 4. Hasil Analisis Bivariat 

 
Usia * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Usia 

<=30 Tahun 
Count 16 31 47 

Expected Count 16.1 30.9 47.0 

> 30 Tahun 
Count 9 17 26 

Expected Count 8.9 17.1 26.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .002a 1 .961 
  

Continuity Correctionb .000 1 1.000 
  

Likelihood Ratio .002 1 .961 
  

Fisher's Exact Test 
   

1.000 .579 

Linear-by-Linear Association .002 1 .961 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Usia (<=30 Tahun / 

> 30 Tahun) 
.975 .356 2.672 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
.983 .508 1.905 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
1.009 .713 1.427 

N of Valid Cases 73 
  

 

 



 

 

 
 

Pengetahuan * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Pengetahuan 

Cukup 
Count 4 25 29 

Expected Count 9.9 19.1 29.0 

Kurang 
Count 21 23 44 

Expected Count 15.1 28.9 44.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.939a 1 .003 
  

Continuity Correctionb 7.495 1 .006 
  

Likelihood Ratio 9.653 1 .002 
  

Fisher's Exact Test 
   

.003 .002 

Linear-by-Linear Association 8.816 1 .003 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.93. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pengetahuan (Baik / 

Kurang) 
.175 .052 .588 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
.289 .111 .756 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
1.649 1.200 2.266 

N of Valid Cases 73 
  

 

 
 



 

 

 
 

Persepsi * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI Eksklusif 

Persepsi 

Positif 
Count 18 14 32 

Expected Count 11.0 21.0 32.0 

Negatif 
Count 7 34 41 

Expected Count 14.0 27.0 41.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.250a 1 .000 
  

Continuity Correctionb 10.572 1 .001 
  

Likelihood Ratio 12.490 1 .000 
  

Fisher's Exact Test 
   

.001 .001 

Linear-by-Linear Association 12.082 1 .001 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Persepsi (Positif / 

Negatif) 
6.245 2.137 18.246 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
3.295 1.571 6.909 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
.528 .348 .800 

N of Valid Cases 73 
  

 

 

 



 

 

 
 

 

Kondisi Kesehatan * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

Kondisi 

Kesehatan 

Kurang 
Count 6 26 32 

Expected Count 11.0 21.0 32.0 

Baik 
Count 19 22 41 

Expected Count 14.0 27.0 41.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.076a 1 .014 
  

Continuity Correctionb 4.913 1 .027 
  

Likelihood Ratio 6.325 1 .012 
  

Fisher's Exact Test 
   

.024 .012 

Linear-by-Linear Association 5.993 1 .014 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kondisi Kesehatan 

(Kurang / Baik) 
.267 .091 .786 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
.405 .183 .894 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
1.514 1.089 2.105 

N of Valid Cases 73 
  

 

 
 



 

 

 
 

Pendidikan * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Pendidikan 

Cukup 
Count 14 20 34 

Expected Count 11.6 22.4 34.0 

Rendah 
Count 11 28 39 

Expected Count 13.4 25.6 39.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.357a 1 .244 
  

Continuity Correctionb .842 1 .359 
  

Likelihood Ratio 1.358 1 .244 
  

Fisher's Exact Test 
   

.324 .179 

Linear-by-Linear Association 1.339 1 .247 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.64. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pendidikan (Cukup / 

Rendah) 
1.782 .671 4.729 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
1.460 .768 2.774 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
.819 .581 1.155 

N of Valid Cases 73 
  

 
 
 
 



 

 

 
 

Pekerjaan * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 
Count 12 9 21 

Expected Count 7.2 13.8 21.0 

Bekerja 
Count 13 39 52 

Expected Count 17.8 34.2 52.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.863a 1 .009 
  

Continuity Correctionb 5.510 1 .019 
  

Likelihood Ratio 6.663 1 .010 
  

Fisher's Exact Test 
   

.014 .010 

Linear-by-Linear Association 6.769 1 .009 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.19. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pekerjaan (Tidak 

Bekerja / Bekerja) 
4.000 1.375 11.640 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
2.286 1.256 4.161 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
.571 .340 .959 

N of Valid Cases 73 
  

 
 
 
 



 

 

 
 

Tempat Persalinan * ASI Eksklusif 

 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

Tempat 

Persalinan 

Bukan 

Faskes 

Count 7 19 26 

Expected Count 8.9 17.1 26.0 

Faskes 
Count 18 29 47 

Expected Count 16.1 30.9 47.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .962a 1 .327 
  

Continuity Correctionb .523 1 .470 
  

Likelihood Ratio .981 1 .322 
  

Fisher's Exact Test 
   

.441 .236 

Linear-by-Linear Association .949 1 .330 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Tempat Persalinan 

(Bukan Faskes / Faskes) 
.594 .208 1.692 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
.703 .339 1.459 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
1.184 .856 1.638 

N of Valid Cases 73 
  

 
 
 



 

 

 
 

Dukungan Petugas Kesehatan * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Dukungan 

Petugas 

Kesehatan 

Mendukung 
Count 14 11 25 

Expected Count 8.6 16.4 25.0 

Tidak Mendukung 
Count 11 37 48 

Expected Count 16.4 31.6 48.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.990a 1 .005 
  

Continuity Correctionb 6.588 1 .010 
  

Likelihood Ratio 7.858 1 .005 
  

Fisher's Exact Test 
   

.009 .005 

Linear-by-Linear Association 7.880 1 .005 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.56. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Dukungan Petugas 

Kesehatan (Mendukung / Tidak 

Mendukung) 

4.281 1.517 12.083 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
2.444 1.309 4.563 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
.571 .357 .912 

N of Valid Cases 73 
  

 
 
 



 

 

 
 

Dukungan Orang Terdekat * ASI Eksklusif 
 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Dukungan Orang 

Terdekat 

Mendukung 
Count 19 0 19 

Expected Count 6.5 12.5 19.0 

Tidak Mendukung 
Count 6 48 54 

Expected Count 18.5 35.5 54.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 49.316a 1 .000 
  

Continuity Correctionb 45.447 1 .000 
  

Likelihood Ratio 56.154 1 .000 
  

Fisher's Exact Test 
   

.000 .000 

Linear-by-Linear Association 48.640 1 .000 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.51. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
9.000 4.233 19.137 

N of Valid Cases 73 
  

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

Promosi Susu Formula * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Promosi S usu 

Formula 

Tidak 
Count 0 13 13 

Expected Count 4.5 8.5 13.0 

Ada 
Count 25 35 60 

Expected Count 20.5 39.5 60.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.238a 1 .004 
  

Continuity Correctionb 6.491 1 .011 
  

Likelihood Ratio 12.325 1 .000 
  

Fisher's Exact Test 
   

.003 .002 

Linear-by-Linear Association 8.125 1 .004 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.45. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
1.714 1.384 2.123 

N of Valid Cases 73 
  

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

Budaya * ASI Eksklusif 

Crosstab 

 ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI Eksklusif 

Budaya 

Positif 
Count 18 14 32 

Expected Count 11.0 21.0 32.0 

Negatif 
Count 7 34 41 

Expected Count 14.0 27.0 41.0 

Total 
Count 25 48 73 

Expected Count 25.0 48.0 73.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 12.250a 1 .000 
  

Continuity Correctionb 10.572 1 .001 
  

Likelihood Ratio 12.490 1 .000 
  

Fisher's Exact Test 
   

.001 .001 

Linear-by-Linear Association 12.082 1 .001 
  

N of Valid Cases 73 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Budaya (Positif / 

Negatif) 
6.245 2.137 18.246 

For cohort ASI Eksklusif = ASI 

Eksklusif 
3.295 1.571 6.909 

For cohort ASI Eksklusif = Tidak 

ASI Eksklusif 
.528 .348 .800 

N of Valid Cases 73 
  

 



 

 

 
 

Lampiran 5. Hasil Uji Multivariat 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

Pengetahu

an 
-1.224 1.026 1.424 1 .233 .294 .039 2.197 

Persepsi 1.639 .574 8.148 1 .004 5.151 1.671 15.874 

KK -.308 .953 .104 1 .747 .735 .114 4.759 

Constant .760 1.465 .269 1 .604 2.138 
  

Step 2a 

Pengetahu

an 
-1.482 .651 5.190 1 .023 .227 .063 .813 

Persepsi 1.622 .570 8.093 1 .004 5.065 1.656 15.491 

Constant .719 1.458 .243 1 .622 2.052 
  

a. Variable(s) entered on step 1: Pengetahuan, Persepsi, KK. 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

Pekerjaan 1.540 1.035 2.215 1 .137 4.667 .614 35.488 

DPK -18.193 8622.198 .000 1 .998 .000 .000 . 

DOT 58.818 15364.222 .000 1 .997 

350175786

639248760

00000000.0

00 

.000 . 

SF -20.349 10462.451 .000 1 .998 .000 .000 . 

Budaya -18.848 9455.172 .000 1 .998 .000 .000 . 

Constant -4.396 26965.135 .000 1 1.000 .012 
  

Step 2a 

Pekerjaan 1.846 1.026 3.237 1 .072 6.333 .848 47.309 

DOT 41.502 13357.020 .000 1 .998 

105670192

476046067

0.000 

.000 . 

SF -20.451 10472.238 .000 1 .998 .000 .000 . 

Budaya -19.157 10087.305 .000 1 .998 .000 .000 . 

Constant -5.632 27300.113 .000 1 1.000 .004 
  

a. Variable(s) entered on step 1: Pekerjaan, DPK, DOT, SF, Budaya. 



 

 

 
 

Lampiran 6.Persuratan 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 


